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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi untuk menguak fenomena tentang realitas 

pemahaman wajib pajak dalam pengaplikasian modernisasi sistem 

administrasi perpajakan di Kota Gorontalo. Melalui proses wawancara 

dengan sejumlah informan penelitian, peneliti memperoleh hasil penelitian 

yaitu pertama; Persepsi pemahaman wajib pajak yang berbeda-beda, 

terbentuk berdasarkan pengalaman pribadi, status pekerjaan, karakter 

wajib pajak itu sendiri, dan latar belakang penddidikan, kedua; Terdapat 

kendala yang menyebabkan lambatnya pemahaman wajib pajak yakni 

ketersediaan koneksi internet, dan keterbatasan jam pelayanan 

sosialisasi, dan ketiga; Perpsepi pemahaman wajib pajak yang terbentuk 

berdasarkan fungsi dan kebutuhan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, yang menjadi saran peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian selanjutnya perlu untuk lebih luas lagi dalam 

pemilihan informan agar dapat menjangkau setiap jenis status 

pekerjaan wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama secara 

menyeluruh sehingga dapat menghasilkan  keselarasan persepsi 

untuk setiap wajib pajak 
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2. Dengan hasil tersebut diharapkan dapat menjadikan motivasi bagi 

setiap WP untuk membangun kesadaran dalam menerapkan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan. 

3. Pada penelitian berikutnya, perlu untuk menambahkan objek 

penelitian yang baru dengan lokasi penelitian yang berbeda, 

sehingga kedepan dapat memberikan persepsi pemahaman WP 

yang tidak hanya terfokus pada kebutuhan dan fungsi saja.  
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

WAWANCARA PADA INFORMAN KUNCI DI KPP  

1. Menurut bapak Bagaimana pendapat bapak tentang realitas 

pemahaman wajib pajak dalam pengaplikasian modernisasi 

sistmen administrasi perapjakan yang terjadi saat ini ? 

2. Bisakah bapak menggambarkan sedikitnya tentang bagaimana  

kondisi realitas pemahaman wajib pajak mengenai pengaplikasian 

modernisasi sistem administrasi perapakan ? 

3. Menurut bapak bagaimana peran KPP Pratama selama ini dalam 

memberikan pemahaman terhadap masyarakat wajib pajak 

mengenai adanya modernisasi administrasi perapajakan? 

4. Sejauh ini yang pernah bapak alami, dampak seperti apa yang kian 

terasa sebelum dan sesudah dilakukannya modernisasi sistem 

administrasi perpajakan ? 

5. Bagaiamana menurut pendapat bapak dengan WP yang 

mempunyai latar belakang pendidikan, status sosial, dan profesi 

kerja yang berbeda-beda ? 

WAWANCARA PADA INFORMAN PENDUKUNG 

1. Menurut bapak Bagaimana pendapat bapak tentang realitas 

pemahaman wajib pajak dalam pengaplikasian modernisasi 

sistmen administrasi perapjakan yang terjadi saat ini ? 
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2. Bagaimana peran KPP dalam memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat wajib pajak mengenai adanya modernisasi administrasi 

perapajakan? 

3. Dampak seperti apa yang kian terasa sebelum dan sesudah 

dilakukannya modernisasi sistem administrasi perpajakan ? 

4. Menurut pengetahuan bapak, sesuai dengan yang pernah bapak 

alami hingga saat ini, apa-apa saja yang bapak bisa pahami sejauh 

ini mengenai fasilitas-fasilitas yang disediakan dalam modernisasi 

sistem administrasi perpajakan ? 

5. Menurut pengalaman bapak sejauh ini, apakah terdapat kendala 

dalam mengaplikasikan modernisasi sistem administrasi 

perapajakan ? 
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LAMPIRAN 2 

Catatan dokumentasi selama penelitian berlangsung : 

  

Foto bersama informan Pak Agus selaku 

dosen di fakultas Teknik Universitas Negeri 

Gorontalo 

Nama   : Agus Lahinta 
Pekerjaan  : Dosen UNG/FATEK 
 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama informan Ibu 

Lia yang berkapasitas 

sebagai pengusaha dalam 

hal ini pemilik Eljie Tour 

and Travel di Gorontalo. 

  Nama   : Lia Oktaviana Gani 
Pekerjaan : Pengusaha 
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Foto bersama Pak Bagus selaku 

bagian Kepala Bidang Hubungan 

Masyarakat dan Pemberdayaan 

karyawan. 

 

 Nama   : Bagus  
Pekerjaan : Karyawan KPP Pratama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama Pak Adi selaku bagian 

Staf Divisi Sistem. 

Nama   : Adi  
Pekerjaan : Karyawan KPP Pratama 
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Foto bersama Pak Roni selaku 

Kepala bagian pemeriksaan SPT 

tahunan WP. 

 

Nama   : Roni 
Pekerjaan : Karyawan KPP Pratama 

 

 

 

 

 

 


